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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan mempelajari gambaran histopatologis limpa tikus putih jantan diinfeksikan Trypanosoma evansi dan diberi
ekstrak kulit batang jaloh. Penelitian ini menggunakan 25 ekor tikus dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan. K1 tidak diberi
perlakuan apapun, K2 diinfeksikan T. evansi sebanyak 103/0,3 ml, K3 diinfeksikan T. evansi dan ekstrak kulit batang jaloh 30
mg/kg BB, K4 diinfeksikan T. evansi dan ekstrak kulit batang jaloh 45 mg/kg BB dan K5 diinfeksi T. evansi dan ekstrak kulit
batang jaloh 60 mg/kg BB. Masing-masing kelompok perlakuan diberi ekstrak kulit batang jaloh selama 3 hari berturut-turut secara
oral menggunakan sonde lambung. Pada hari ke-4, tikus dieuthanasia dan diambil organ limpa untuk pemeriksaan histopatologis
dengan pewarnaan HE. Berdasarkan gambaran histopatologis limpa hampir seluruh perlakuan K2, K3, K4 dan K5 menunjukkan
gambaran hiperplasia pulpa putih, hemosiderin, nekrosis dengan tingkat keparahan yang berbeda dibandingkan dengan gambaran
limpa normal. Hiperplasia pulpa putih pada K2 dan K3 terlihat ringan dibandingkan dengan K4 dan K5. Gambaran hemosiderin K3
dan K5 ringan, K4 sedang dan K2 berat. Gambaran nekrosis pada K3 ringan, K2 dan K4 sedang dan K5 berat. Dari hasil penelitian
disimpulkan bahwa limpa yang diinfeksikan T. evansi dan diberi ekstrak kulit batang jaloh dosis 30 mg/kg BB memperlihatkan
gambaran histopatologis limpa ringan.
